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SUMMARY

HABBIB ABDI AL JABBAR. Performance Of Bali Steer with Addition of
Progesterone  Hormone (Medroxyprogesterone Acetat) in Sekolah Peternak
Rakyat 1111 Sungai Lilin Musi Banyuasin (Supervised by Dr. drh. Langgeng
Priyanto, M. Si).

This study was to determine the effect of the hormone progesterone in Bali
Steer on body weight, gumba height, body length, chest circumference and scrotal
circumference, as well as to determine the side effects of the use of the hormone
progesterone. This research was conducted at Sekolah Peternak Rakyat 1111
Kecamatan Sungai Lilin, Kabupaten Musi Banyuasin from August 2020 to
October 2020. This study used 3 Bali Steer with the simple paired T test statistical
method by looking at body weight gain, gumba height, length. body, chest
circumference, and scrotal circumference before and after progesterone hormone
treatment. The results of the study concluded that the treatment of progesterone
hormone on male Bali cattle had a significant effect on body weight, but had no
significant effect on body size and scrotal circumference.
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RINGKASAN

HABBIB ABDI AL JABBAR. Performa Sapi Bali Jantan Dengan Pemberian
Hormon Progesteron (Medroxyprogesterone Acetat) Di Sekolah Peternak Rakyat
1111 Sungai Lilin Musi Banyuasin. (Dibimbing Oleh Dr. drh. Langgeng
Priyanto, M. Si).

Penelitian ini untuk mengetahui pengaruh hormon progesteron pada Sapi
Bali jantan terhadap berat badan, tinggi gumba, panjang badan, lingkar dada dan
lingkar skrotum, serta mengetahui efek samping pada penggunaan hormon
progesteron. Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Peternakan Rakyat 1111
Kecamatan Sungai Lilin, Kabupaten Musi Banyuasin pada bulan Agustus 2020
sampai Oktober 2020. Penelitian ini menggunakan 3 ekor sapi Bali jantan dengan
metode statistik uji T berpasangan dengan melihat pertambahan bobot badan,
tinggi gumba, panjang badan, lingkar dada, dan lingkar skrotum sebelum dan
sesudah perlakuan hormon progesteron. Hasil dari penelitian disimpulkan bahwa
perlakuan hormon progesteron terhadap Sapi Bali jantan berpengaruh nyata pada
bobot badan, akan tetapi idak berpengaruh nyata pada ukuran tubuh dan lingkar
skrotum.

Kata kunci: Kastrasi Kimia, Sapi Bali, Performa
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sejak dulu hingga sekarang, pola peternakan di Indonesia didominasi oleh
usaha peternakan kecil. Industri sapi potong ke depan akan difokuskan oleh
peningkatan produktivitas. Peningkatan produktivitas sapi potong tersebut dapat
dilakukan dengan memperkenalkan teknologi tepat guna dan meningkatkan teknik
budidaya dengan menggunakan fisiologi ternak. Salah satu cara untuk
mempercepat produktivitas adalah dengan memanipulasi fungsi fisiologis yang
bertujuan untuk mengkastrasi sapi — sapi jantan dengan tujuan mempercepat
petumbuhan dan penggemukan (Priyanto et al., 2019).

Kastrasi merupakan salah satu metode yang dapat digunakan untuk
menambah berat badan pada pejantan dan mengatasi perkawinan sedarah
(Praharani dan Sianturi, 2018). Sapi yang dikebiri cenderung dijinakkan,
meningkatkan efisiensi pakan dan membantu menghasilkan daging yang lebih
baik (Kuswati et al., 2015). Menurut American Heritage Dictionary (2009),
kastrasi atau kebiri didefinisikan sebagai penggunaan berbagai alat, agen, obat-
obatan, aktivitas seksual dan pembedahan untuk mencegah kebuntingan. Sifat
kastrasi yang diinginkan efektif untuk hilangnya fertilitas secara permanen,
hilangnya aktivitas seksual, baik hewan jantan maupun betina, dan mudah
diterapkan tanpa efek samping yang aman. Ada dua jenis kebiri, bedah dan non-
bedah (Tasker, 2009). Pengebirian dengan metode non-bedah lebih disukai
daripada pengebirian dengan pembedahan (Moldave dan Rhodes, 2013).
Pengebirian bedah memiliki beberapa komplikasi, termasuk radang skrotum,
perdarahan, dan infeksi. Pendarahan setelah pengebirian parah dan dapat
menyebabkan cairan serebrospinal teduh atau perdarahan intraperitoneal (Howe,
2006).

Kebiri non-bedah meliputi tindakan farmakologis sementara atau
permanen seperti kebiri kimiawi terhadap hewan jantan. Metode utama
kontrasepsi non-bedah adalah imunokontrasepsi (regulasi ke bawah), yang
menekan produksi hormon endogen. Imunokontrasepsi adalah metode

menggunakan sistem kekebalan tubuh untuk mengatur reproduksi untuk menekan
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fertilitas. Prinsipnya dengan cara menyuntikkan protein reproduksi eksogen
(antigen) akan memicu hewan untuk menghasilkan antibodi. Antibodi ini
kemudian bertindak melawan (endogen) hormon reproduksi dan protein mereka
sendiri dengan menetralkan aktivitasnya sehingga proses reproduksi terhambat.
Hormonal down regulation melibatkan penggunaan sintetis (eksogen) hormon
steroid untuk menekan fertilitas dengan cara menghambat produksi hormon
endogen (down-regulation). Cara ini dapat menyebabkan sterilitas pada hewan
jantan (Junaidi 2014). Pada hewan yang sedang tumbuh, peran hormon
progesteron yang menginduksi pertumbuhan biasanya digunakan. Perihal ini
karena bisa tingkatkan efisiensi produksi, kurangi timbunan lemak serta memicu
perkembangan otot, tingkatkan efisiensi pemanfaatan pakan, tingkatkan
perkembangan jangka panjang serta tingkatkan perkembangan tulang (Dharma et
al., 2015).

Berdasarkan penjelasan di atas, maka akan dilakukan penelitian dengan
judul performa Sapi Bali jantan dengan pemberian hormon progesteron
(medroxyprogesterone acetat) di Sekolah Peternak Rakyat 1111 Kecamatan

Sungai Lilin, Kab. Musi Banyuasin.

1.2.  Tujuan dan Manfaat

Tujuan dari penelitian ini merupakan guna mengetahui efektivitas
pemakaian hormon progesteron Sapi Bali jantan terhadap berat badan, besar
gumba, panjang tubuh, lingkar dada serta lingkar skrotum, dan mengenali dampak
samping pada pemakaian hormon progesteron. Manfaat yang diharapkan adalah
dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan mengenai penggunaan hormon

tersebut.

1.3.  Hipotesis

Hipotesis penambahan hormon progesteron pada Sapi Bali jantan diduga
dapat mempengaruhi berat badan, perubahan tinggi gumba, panjang badan,
lingkar dada dan lingkar skrotum pada Sapi Bali.

Universitas Sriwijaya
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